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ABSTRAK 

 

NUR FAJRIAH ISMIRAJ, (2022). Proses Distribusi Pupuk Urea 
Curah Melalui Angkutan Laut di PT Pupuk Indonesia Logistik. (dibimbing 
oleh Sitti Syamsiah dan Annisa Rahmah). 

 
Terlepas dengan permasalahan pendistribusian muatan terhadap 

pendistribusian pupuk diseluruh wilayah Indonesia yang melibatkan semua 
pihak, hal ini bermaksud untuk melihat kelancaran arus barang antar pulau 
khususnya pupuk. Sehingga barang akan sampai dengan waktu dan 
kebutuhan yang tepat bagi konsumen. 

 Tujuan penulisan ini yaitu Untuk mengetahui proses distribusi pupuk 
urea curah melalui angkutan laut di PT. Pupuk Indonesia Logistik dan 
mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses distribusi Pupuk urea 
Curah.  

Penelitian ini dilaksanakan di PT Pupuk Indonesia Logistik selama 8 
bulan dari bulan November 2020 hingga Juni 2021. Berdasarkan data yang 
didapatkan, metode yang digunakan berupa metode analisis deskriptif 
kualitatif yaitu menganalisis temuan dan hal-hal yang terdapat di lapangan 
dengan menggunakan alat ukur berupa teori-teori yang relevan dengan 
setiap masalah yang diteliti, sehingga dapat ditemukan penyebab timbulnya 
masalah.. 

PT Pupuk Indonesia Logistik sebagai perusahaan jasa angkutan 
laut, dalam proses distribusi pupuk digunakan Alokasi pengapalan pupuk 
urea curah dengan 3 (tiga) cara yaitu: Port To Port (PTP), Port To Door 
Service (PDTS) dan Door To Door Service (DTDS). Dalam proses distribusi 
pupuk mengalami beberapa kendala diantaranya mengenai kondisi cuaca, 
kondisi kapal, force majeure, kondisi alat bongkar pupuk dan human error  
dilakukan pemeriksaan secara berkala kondisi kapal dan alat bongkar 
pupuk untuk menunjang proses distribusi serta pemeriksaan kondisi 
gudang yang akan digunakan dengan hal tersebut proses distribusi pupuk 
urea curah menjadi lancar dan terkendali. 

   
 

 
Kata kunci: Proses Distribusi, Pupuk Urea, PT Pupuk Indonesia Logistik. 

 

  



 
 
 
 

 
 

ABSTRACT 
 

NUR FAJRIAH ISMIRAJ, (2022). Bulk Urea Fertilizer Distribution Process 
Via Sea Transportation at PT Pupuk Indonesia Logistik. (supervised by Sitti 
Syamsiah and Annisa Rahmah). 
 

Apart from the problem of distribution of cargo, especially the 
distribution of fertilizer throughout Indonesia which involves all parties, this 
is intended to see the smooth flow of goods between islands, especially 
fertilizers. So that the goods will arrive at the right time and needs for 
consumers. 

The purpose of this paper is to determine the distribution process of 
bulk urea fertilizer via sea transportation at PT. Pupuk Indonesia Logistics 
and find out the obstacles faced in the distribution process of Bulk urea 
fertilizer. 

This research was conducted at PT Pupuk Indonesia Logistik for 8 
months from November 2020 to June 2021. Based on the data obtained, a 
qualitative descriptive analysis method was used, namely analyzing the 
findings in the field with measuring tools in the form of theories relevant to 
the problem. investigated, so that the cause of the problem is found. 

PT Pupuk Indonesia Logistik as a sea transportation service 
company, in the fertilizer distribution process used bulk urea fertilizer 
shipment allocation in 3 (three) ways, namely: Port To Port (PTP), Port To 
Door Service (PDTS) and Door To Door Service (DTDS) . In the process of 
distributing fertilizers, there are several obstacles including weather 
conditions, ship conditions, force majeure conditions of fertilizer unloading 
equipment and human error, periodic inspections of ship conditions and 
fertilizer unloading equipment to support the distribution process and 
inspection of warehouse conditions to be used with this distribution process 
bulk urea fertilizer to be smooth and controlled. 
 

 

Keywords: Distribution Process, Urea Fertilizer, PT Pupuk Indonesia 
Logistik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang mengalami peningkatan dengan diikuti 

perkembangan ekonomi yang signifikan di setiap negara. Menimbulkan 

berbagai perubahan strategis yang ditandai dengan peningkatan yang 

sangat melonjak dalam perdagangan internasional membuat dunia 

usaha menuntut instansi kepabeanan yang tanggap dan cepat dalam 

merespon setiap tuntutan dan permintaan mereka.  

Sejalan dengan pengaplikasian pembangunan di Indonesia yang 

focus utamanya dalam bidang pembangunan ekonomi, maka aktivitas 

perdagangan menjadi salah satu sector pembangunan ekonomi yang 

peranannya selalu ditumbuh kembangkan. Untuk memperlancar arus 

barang dan jasa guna menunjang kegiatan perdagangan dalam hal ini 

diperlukan sarana pengangkutan yang memadai dan didukung oleh 

pihak pelabuhan terkait. 

Transportasi mempunyai kiprah krusial dalam mendukung 

pembangunan nasional. Menuju Indonesia Emas 2045 menggunakan 

visi “Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur” dibutuhkan sistem transportasi 

handal yang menjadi pendukung roda penggerak ekonomi bangsa. 

Sistem transportasi menjadi system yang paling dibutuhkan dalam 

menunjang setiap sistem perekonomian di daerah dalam pemberian 

pelayanan terhadap arus manusia, barang dan jasa. Suatu alat 

transportasi memiliki manfaat untuk memberikan layanan 

pengangkutan sampai ke tujuan dengan cepat dan aman. Tentunya hal 

ini perlu disesuaikan dengan komponen-komponen transportasi dan 

fasilitas yang memadai dan menunjang setiap aktivitas dan kebutuhan. 

Transportasi yaitu salah satu mata rantai yang sangat penting dalam 

aktivitas perekonomian dalam suatu negara. Jika transportasi 

ditiadakan sebagai sarana penunjang maka perkembangan ekonomi di 
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negara tersebut tidak mampu mencapai suatu hasil yang maksimum 

dan memuaskan. 

Didalam ekonomi global tidak terlepas dengan permasalahan 

pendistribusian muatan khususnya terhadap pendistribusian pupuk di 

seluruh wilayah Indonesia yang melibatkan semua pihak all parties 

dalam pemenuhan kebutuhan setiap konsumen baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Seiring dengan meningkatkan proses 

pendistribusian dan pengiriman pupuk urea curah di wilayah Indonesia, 

yang dimana merupakan salah satu penunjang pendapatan Negara. 

Dalam komponen yang sudah ada sesuai kebijakan pemerintah 

tersebut, untuk mendukung suatu kegiatan pemenuhan kebutuhan 

secara efisien, efektif, aliran dan penyimpanan barang dan jasa serta 

informasi yang berterkaitan akan proses perencanaan, penerapan, dan 

pengawasan, maka setiap komponen harus selalu berkaitan agar tidak 

terjadi hambatan dalam proses pendistribusian pupuk di Indonesia. 

Pada dasarnya kapal-kapal yang dibangun untuk muatan kering 

dapat pula dipergunakan untuk memuat muatan curah.Dalam hal ini 

kapal yang digunakan dikenal dengan nama “Bulk Carrier”. Bila muatan 

yang dimuat dikapal tanpa kemasan, muatan  demikian itu disebut 

muatan curah dan pupuk urea termasuk muatan yang dimuat 

menggunakan kapal curah dan dikapalkan tanpa menggunakan 

kemasan. 

PT. Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) yang saat ini melakukan 

penanganan dalam proses pendistribusian dan pengiriman pupuk urea 

curah dengan konsep 6 Tepat (Jumlah, Jenis, Waktu, Harga, dan 

Kualitas) dalam mendukung program ketahanan pangan nasional. 

Potensi bisnis yang dapat dijajaki oleh PILOG adalah sektor komersial 

distribusi pupuk (fertilizer), bahan baku pupuk (fertilizer raw materials) 

mineral, cairan, ammonia, batu bara, gypsum, dan kebutuhan lain dari 

perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam grup PT. Pupuk 

Indonesia Holding Company (PIHC) atau perusahaan lainnya yang 
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memiliki potensi besar yang dapat meningkatkan pengahasilan 

perusahaan dan keuntungan. 

Namun demikian dalam proses distribusi pupuk masih banyak 

kendala yang di temui di lapangan. sehingga dalam proses disribusi 

terkadang mengalami keterlambatan . 

Oleh karena itu penyusun ingin mencari data berupa dokumen, 

meneliti, mewawancarai, serta melihat secara langsung kegiatan 

PROSES DISTRIBUSI PUPUK UREA CURAH MELALUI ANGKUTAN 

LAUT DI PT. PUPUK INDONESIA LOGISTIK.  

Hal ini bermaksud untuk melihat kelancaran arus barang antar 

pulau khususnya pupuk. Sehingga barang akan sampai dengan waktu 

dan kebutuhan yang tepat bagi konsumen. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas penulis merumuskan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana proses distribusi pupuk urea curah melalui angkutan 

laut di PT Pupuk Indonesia Logistik? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi PT Pupuk Indonesia Logistik 

dalam proses distribusi Pupuk urea Curah? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dengan melihat latar belakang masalah dan perumusan 

masalah, maka tujuan dari penelitian yaitu, 

1. Untuk mengetahui proses distribusi pupuk urea curah melalui 

angkutan laut di PT. Pupuk Indonesia Logistik. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi PT Pupuk Indonesia 

Logistik dalam proses distribusi Pupuk urea Curah. 
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D. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dan hasil penelitian ditinjau dengan 2 segi yaitu  

teoritis dan praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengasah dan menambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan bagi program studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan (KALK) dan memberikan sumbangan pemikiran 

umum mengenai proses distribusi pupuk urea curah melalui 

angkutan laut. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan ilmu pengetahuan bagi penulis tentang seperti 

apa proses distribusi pupuk urea curah melalui angkutan laut.



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Landasan Hukum Tentang Undang-Undang Pelayaran 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 

Tentang Pelayaran (2008) Bahwa Negara Kesatuan Republik 

Indonesia adalah Negara kepulauan yang berciri Nusantara yang 

disatukan oleh wilayah perairan yang sangat luas dengan batas-

batas, hak-hak, dan kedaulatan yang ditetapkan dengan Undang-

Undang. Pelayaran merupakan bagian dari sarana transportasi laut 

sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 

menjadi sesuatu yang sangat strategis bagi wawasan nasional serta 

menjadi sarana vital yang menunjang tujuan persatuan dan kesatuan 

nasional. 

 

B. Pengertian Proses 

Proses diartikan sebagai susunan pelaksanaan atau keadaan 

yang berkaitan satu sama lain untuk mengubah masukan menjadi 

keluaran. Hal ini dapat dilakukan oleh manusia, alam, atau mesin 

dengan menggunakan sumber daya yang telah ada. 

JS Badudu dan Sultan M.Zain dalam tulisannya di kamus besar 

Bahasa Indonesia mengemukakan bahwa proses merupakan suatu 

peristiwa yang berjalan dan dimulai dari awal hingga akhir atau 

sementara berjalan tentang sebuah kegiatan, pekerjaan dan sebuah 

tindakan yang dilakukan. 

S. Handayaningrat dalam tulisannya berpendapat bahwa proses 

adalah suatu rangkaian tahap kegiatan atau bagian kegiatan mulai dari 

penentuan sasaran sampai tercapainya sebuah tujuan. 
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C. Pengertian Distribusi  

Basu Swastha dalam gagasannya mengemukakan bahwa 

Distribusi dapat diartikan sebagai saluran pemasaran yang 

dipergunakan untuk mengirimkan produk ke industri atau konsumen 

oleh pembuat produk tersebut. Tingkatan distributor yang termuat 

dalam saluran distribusi antara lain yaitu produsen, distributor, 

konsumen atau industri.  

1. Unsur-unsur Distribusi  

Dari pengertian distribusi tersebut menimbulkan beberapa 

unsur penting dalam setiap proses distribusi:  

a. Saluran distribusi adalah sekelompok lembaga yang ada 

diantara berbagai lembaga yang melakukan kerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. 

b. Tujuan dilakukannya saluran distribusi yaitu untuk mencapai 

sejumlah pasar tertentu, dengan demikian pasar adalah tujuan 

dari kegiatan saluran distribusi. 

c. Saluran distribusi memiliki kegiatan penting yaitu mengadakan 

penggolongan dan mendistribusikannya. 

2. Tujuan Distribusi 

Tujuan distribusi yang dilakukan dari produsen ke konsumen, 

antara lain : 

a. Penyaluran produk dari produsen ke konsumen. Pertama, tujuan 

distribusi yaitu mengantarkan barang maupun jasa dari produsen 

ke konsumen. Oleh karena itu jika distribusi tidak dilaksanakan 

dengan baik, barang dan jasa tersebut tidak akan sampai ke 

tangan konsumen.  

b. Pengembangan produksi dan mempertahankan kualitasnya. 

Kegiatan distribusi memberikan produsen waktu agar lebih fokus 

pada kegiatan produksi. Proses pendistribusian yang 

dilaksanakan oleh distributor dapat memberikan produsen 
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kesempatan agar mampu mengembangkan kualitas 

produksinya.  

c. Menjaga stabilitas perusahaan, distribusi memiliki fungsi yaitu 

menjaga kestabilan suatu perusahaan. Pengembangan saluran 

baru dengan dilakukannya kegiatan distribusi tersebut, serta 

memberikan kesempatan bagi banyak orang yang ingin terjun 

dalam bidang ini. Dalam hal ini penopang perusahaan akan 

leboh bertambah dan perusahaan akan lebih stabil. 

d. Sebagai penyebaran barang di setiap daerah, dengan 

diadakannya distribusi produsen dan perusahaan mendapatkan 

bantuan dalam penyebaran setiap produknya ke kawasan yang 

membutuhkan. Oleh karena itu, dengan bertambahnya 

distirbutor di setiap wilayah maka jumlahnya akan semakin 

banyak konsumen yang mendapat produk tersebut. Produk 

barang yang didapatkan juga bisa lebih mudah untuk 

penyebarannya di berbagai wilayah.  

e. Peningkatan nilai barang dan jasa. Dengan adanya kegiatan 

distribusi nilai suatu produk akan mengalami peningkatan. 

Misalnya adalah distribusi yang dilakukan pada jenis komoditas 

cabai. 

f. Agar proses produksi merata disetiap wilayah, kegiatan produksi 

bisa dilaksanakan jika proses pendistribusian berjalan lancar. 

Setiap distributor bisa mengembangkan kegiatan produksi di 

wilayah yang memiliki distributor. 

g. Mempertahankan agar proses produksi tetap berjalan. Dengan 

diadakannya distribusi, maka proses produksi juga tetap berjalan 

sesuai keinginan. 

h. Menjaga stabilitas harga barang dan jasa. Pendistribusian yang 

merata dan berjalan baik memiliki dampak terhadap harga 

barang dan komoditas yang termasuk. Semakin bagus proses 



 

8 
 

distribusinya maka akan memudahkan dalam menjaga stabilitas 

barang dan jasa di setiap kawasan dan daerah distributor. 

 

3. Pelaksanaan pendistribusian. 

Dari segi pengangkutannya pupuk adalah muatan yang 

cukup fleksibel. Pupuk dapat diangkut dengan berbagai macam 

metoda pengangkutan. Untuk jenis pupuk yang sama dan akan 

diangkut dalam jumlah yang sangat besar dapat diangkut secara 

loss. Untuk muatan yang berbeda-beda dan jenis muatan yang 

beragam dapat diangkut melalui sling bag. Dan untuk muatan yang 

kecil dapat dimasukan ke dalam sak tanpa pemaketan ataupun 

dapat dimuat didalam kontainer. Dari sifat muatannya, pupuk 

adalah muatan yang unik karena secara umum, pupuk bersifat 

higroskopis, yaitu menyerap air. Oleh karena itu butuh penanganan 

ekstra ketat agar muatan pupuk tidak menjadi rusak. Saat ini, 

pengemasan muatan pupuk dikemas dengan berbagai cara, antara 

lain dengan kontainer, jumbo bag, sak (inbag), loose. Setelah itu 

kemasan dapat diangkut dengan berbagai macam kapal antara 

lain, kapal curah, kapal general cargo, kapal layar motor, dan kapal 

petikemas. Keberagaman metoda pengangkutan pupuk ini 

menjadikan adanya beberapa variabel untuk menjadikan muatan 

pupuk terdistribusi secara efektif dan efisien. 

Selain itu dari sisi pelabuhan, di Indonesia, memiliki 

produktivitas yang beragam. Pendistribusian pupuk yang efektif 

dan efisien harus dilakukan dengan menggunakan penanganan 

muatan dan pengangkutan dengan kapal yang tepat. Untuk itu perlu 

dilakukan peninjuan terhadap aspek angkutan laut dari 

pengangkutan pupuk domestik di Indonesia. 
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D. Pengertian Angkutan Laut 

Angkutan adalah suatu istilah yang digunakan untuk 

menjelaskan peristiwa mengalirnya suatu barang dari awal hingga ke 

tujuannya. Angkutan telah ada sejak zaman dahulu, karena adanya 

kebutuhan untuk memindahkan barang. Pada awalnya transportasi 

dilaksanakan secara sederhana, yaitu pihak yang hadir secara 

langsung berkaitan. Seiring dengan berkembangnya zaman, berbagai 

metoda angkutan ditemukan, metoda yang ditujukan agar transportasi 

berjalan efektif dan efisien salah satunya angkutan laut. 

Angkutan laut yaitu salah satu kegiatan angkutan yang melayani 

angkutan laut. Angkutan laut dalam negeri diartikan yaitu angkutan laut 

yang dilakukan dan diberlakukan hanya di wilayah atau kawasan 

perairan Indonesia yang penyelenggaranya yaitu perusahaan angkutan 

laut nasioanal. Angkutan laut luar negeri berupa kegiatan angkutan laut 

dari pelabuhan atau terminal khusus yang terbuka antar Negara di 

dunia yaitu perdagangan luar negeri ke pelabuhan luar negeri atau dari 

pelabuhan luar negeri ke pelabuhan atau terminal khusus Indonesia 

yang terbuka bagi perdagangan luar negeri. Penyelenggaranya 

dilakukan oleh perusahaan angkutan laut. 

Angkutan pada pupuk ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dari 

para petani, pengusaha perkebunan, dan pengusaha pertanian. Pupuk 

dikirimkan dari pabrik pengolahan menuju gudang penyimpanan yang 

tersebar disetiap pulau besar di Indonesia. Karena angkutan yang 

dilakukan adalah lintas pulau maka dibutuhkan transportasi dengan 

menggunakan moda laut.  

 

E. Pengertian Pupuk Urea 

Menurut Capt Fakhrurrozi dalam tulisannya memaparkan bahwa 

muatan yang dikapalkan tanpa menggunakan kemasan disebut juga 

muatan curah atau bulk. muatan tersebut memiliki beberapa jenis yaitu: 
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biji tembaga, batu bara, bauxite (bahan aluminium), iron orer (biji besi) 

dan lain sebagainya. 

Dari pemaparan sebelumnya disimpulkan bahwa pupuk urea 

termasuk muatan curah, dan pupuk ini tidak dimuat dalam bentuk 

kemasan atau langsung pada satu palka. Muatan pupuk urea curah 

merupakan muatan kering yang dapat rusak jika terkena air dan pupuk 

ini sebelumnya sudah diolah bentuknya dan tidak dilakukan 

pengemasan baik berupa karung ataupun kantong. 

Secara garis besar semua jenis pupuk tidak boleh disusun 

bersamaan dengan tekstil, muatan pupuk memiliki  kepekaan yang 

tinggi, karena pupuk urea termasuk dalam pupuk kimia yang memiliki 

kandungan Nitrogen (N) dengan kadar tinggi didalamnya Unsur 

Nitrogen merupakan zat hara yang diperlukan oleh tanaman Pupuk 

urea yang berbentuk butiran crystal putih dan pupuk urea juga 

mengandung uap air sebanyak 25%. Jika pupuk sampai tercampur 

dengan bahan makanan, kondisi tersebut bisa meracuni dan 

membahayakan jiwa manusia.  

Istopo mengemukakan jenis chemical (kimia) atau urea pril 

(butir-butir urea) pada umumnya dikapalkan dengan kapasitas dan 

volume yang besar. Pupuk adalah muatan kering dan termasuk dalam 

muatan yang tidak disukai berbanding terbalik dengan jenis pupuk 

hewan (animal manures). 

Jika pupuk akan dimuat diatas kapal, dengan itu ruangan harus 

dipilih dengan melakukan pemeriksaan yang signifikan dan teliti. 

Dikarenakan muatan pupuk termasuk muatan yang tidak bisa 

ditempatkan atau dicampurkan dalam satu ruang palka dengan muatan 

lain yang memiliki sifat berlainan. Dalam hal ini setelah proses 

pembongkaran pupuk selesai, ventilasi merupakan hal yang sangat 

diperhatikan dan ruang palka harus segera dibersihkan. Dan jika 

muatan selanjutnya merupakan bahan makan, maka kebersihan palka 

harus lebih ditingkatkan termasuk dalam hal menghilangkan bau 
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muatan pupuk yang sukar sekali dihilangkan, meskipun palka sudah 

dibersihkan menggunakan air tawar dan dilakukan peranginan dengan 

cara membuka tutup palka. 

Untuk Menghilangkan bau pupuk yang sangat tajam yaitu 

setelah palka dibersihkan dan diberi peranginan yang cukup, palka 

segera ditutup kembali, setelah itu sediakan kopi dan bakar kopi 

tersebut dalam sebuah kaleng dan masukkan ke dalam palka. Bau kopi 

yang sangat tajam akan membantu mendominasi bau pupuk di dalam 

palka, sehingga yang tercium hanya bau kopinya saja. 

 

F. Pola Pengangkutan Pupuk  

Sifat dari pupuk termasuk kedalam jenis muatan curah kering. 

Dalam proses pengangkutannya pupuk diangkut menggunakan 

berbagai cara. Namun dalam setiap kegiatan pengangkutan pupuk 

diperlukan persiapan dan penanganan sebaik mungkin sehingga pada 

saat muatan di kirim, muatan tersebut tidak mengalami kerusakan atau 

cacat. Oleh karena itu ada beberapa batasan-batasan dari pengiriman 

yang disesuaikan dengan sifat-sifat pupuk Urea tersebut, antara lain:  

1. Mudah terbakar  

2. Titik leleh 137 0C  

3. Sedikit reaktif, korosif dengan seng, alumunium dan tembaga  

4. Tidak termasuk dalam barang berbahaya menurut : UN, IATA, dan 

IMDG  

5. Penyimpanan dilakukan di tempat kering, berventilasi baik, dan 

dingin.  

Dari sifat - sifat pupuk urea yang telah dipaparkan maka ada 

beberapa cara penanganan yang umum dapat dilakukakan pada 

pengangkutan muatan pupuk urea, diantaranya tanpa menggunakan 

kemasan, pemaketan menggunakan sling bag, atau didalam sak yang 

berukuran 40 kg atau 50 kg. 
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G. Alat-Alat Bongkar  

Fakhrurrozi menggagaskan bahwa alat-alat bongkar terbagi 

menjadi beberapa jenis yang setiap jenisnya masing- masing memiliki 

fungsi dan kegunaan. 

Dalam pelaksanaan bongkar muat, terkhusus muatan curah 

padat atau biji-bijian dari dan ke kapal merupakan suatu kegiatan 

pelayanan dalam membongkar suatu muatan yang berada di dalam 

palka atau deck (geladak) dan setiap kapal tentunya harus memiliki 

sarana dan prasana berupa peralatan bongkar muat yang cukup 

memadai dan sesuai untuk setiap jenis muatan. Berikut merupakan 

beberapa alat bongkar yang memiliki fungsi penting dalam 

memperlancar setiap aktifitas bongkar muat muatan curah yaitu: 

1. Belt Conveyor 

Peralatan yang sederhana dan digunakan dalam 

pengangkutan muatan curah dengan jumlah kapasitas yang besar. 

Alat ini terdiri dari sabuk diatas roda berputar menghantarkan muatan 

dari gudang menuju kapal atau sebaliknya. 

2. Bucket Elevator 

Suatu alat untuk memindahkan bahan yang digunakan untuk 

menaikkan muatan curah secara vertical, serta dipergunakan untuk 

menaikkan material dari permukaan tanah dengan ketinggian hingga 

50 meter, dan kapasitasnya bisa memcapai 50 m/jam. Alat ini terdiri 

atas rantai yang tidak berujung Konstruksinya dapat mencapai posisi 

tegak/vertical. 

3. Grab 

Alat bongkar/muat yang sering digunakan dikapal-kapal bulk 

carrier. Alat ini digabungkan kepada hock dari alat derrick atau crane 

kapal maupun darat. Dilengkapi system hydrolis alat ini memiiki 

kelebihan yaitu dapat mengangkut muatan dalam jumlah banyak. 
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System alat bongkar yang digunakan di kapal tersebut terdiri 

dari beberapa gabungan atau satu perangkat yang saling berkaitan 

dengan alat bongkar, diantaranya: 

a. Scrapper (Alat bongkar yang berfungsi untuk menggaruk pupuk 

dan setelahnya dimasukan dalam lubang hopper). 

b. Hopper (Lubang yang memiliki fungsi menerima kumpulan 

pupuk yang digaruk menggunakan scrapper). 

c. Motor vibrating fedder (Alat yang berfungsi untuk menggetarkan 

lubang hopper agar pupuk jatuh dari lubang hopper ke belt 

conveyor bawah). 

d. Electric motor (berfungsi sebagai Alat untuk tenaga listrik untuk 

mengfungsikan dari bucket elevator). 

e. Bucket elevator (berfungsi sebagai Alat yang digunakan untuk 

menampung pupuk yang di muat oleh belt conveyor atas).  

Bentuk alat ini seperti timba yang terdiri dari banyak timba dan 

alat ini menggunakan rantai yang diputar oleh motor listrik 

sebagai tenaga penggeraknya. 

f. Belt conveyor bawah (bentuknya seperti lembaran kain tapi 

berupa karet fungsinya yaitu mengirimkan pupuk dari lubang 

hopper untuk masuk ke dalam bucket elevator). Belt ini 

menggunakan motor berputar dengan tenaga listrik sebagai 

penggeraknya. 

g. Roller belt conveyor atas (memiliki persamaan dengan belt 

conveyor bawah yaitu lembaran kain akan tetapi bentuknya lebih 

besar dan lebih lebar). Belt ini memiliki fungsi mentransfer pupuk 

dari bucket elevator ke telescopic cut. 

h. Telescopic cut (memiliki fungsi sebagai jalan keluar pupuk dari 

kapal ke gudang bentuknya seperti tabung besar) dari telescopic 

cut pupuk akan di tuang ke belt conveyor darat dan setelahnya 

di bawa masuk ke dalam gudang penyimpanan. 
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H. Pengertian Perusahaan Pelayaran  

Dalam pasal 323 sampai 340f KUHD, ada 24 buah pasal. 

Perusahaan Pelayaran (Rederij) adalah suatu badan yang menjalankan 

perusahaan dengan cara mengoperasikan kapal atau usaha lain yang 

erat hubungannya dengan kapal. 

1. Syarat Perusahaan Pelayaran 

Dalam pasal 15 peraturan pemerintah nomor 2 tahun 1969 

tentang perhubungan laut yang berisi ketentuan mengenai 

perusahaan pelayaran harus memenuhi persyaratan : 

a. Merupakan perusahaan pelayaran milik negara. 

b. Merupakan perusahaan milik pemerintah daerah dan harus sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

c. Merupakan badan hukum berbentuk perseroan terbatas. 

d. Memiliki satuan-satuan kapal lebih dari satu unit dengan minimal 

3000m3 isi kotor dengan memperhatikan syarat-syarat teknis/ 

nautus perhitungan untung rugi. 

e. Tersedianya modal kerja yang cukup untuk kelancaran usaha. 

f. Melaksanakan kebijaksanaan angkutan laut nusantara. 

Bila persyaratan sebgaimana tersebut sudah dipenuhi, maka 

perusahaan pelayaran dikenai kewajiban-kewajiban antara lain: 

a. Melaksanakan ketentuan yang ditetapkan dalam surat perjanjian. 

b. Mengumumkan kepada umum mengenai peraturan perjanjian 

kapal, tarif dan syarat-syarat pengangkutan. 

c. Menerima pengangkutan penumpang, barang, hewan, dan pos 

satu dan yang lain sesuai dengan persyaratan teknis kapal. 

d. Memberikan prioritas kepada pengangkutan barang-barang 

sandang pangan lain sesuai dengan persyaratan teknis bahan- 

bahan industri dan eksport. 

e. Memberitahukan kepada pejabat yang telah ditunjuk oleh menteri 

perhubungan, tarif angkutan yang dipergunakan, manifest dan 

keanggotaan conference atau bentuk kerja sama lainnya. 
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2. Jenis-jenis Pelayaran 

Menurut pasal 5 peraturan pemerintah nomor 2 tahun 1969, 

jenis-jenis pelayaran dibagi dalam 3 kelompok, antara lain: 

a. Pelayaran Dalam Negeri 

Pelayaran nusantara, yaitu pelayaran untuk melakukan 

usaha pengangkatan antar pelabuhan Indonesia tanpa 

memandang jurusan. Pelayaran lokal atau pelayaran jurusan 

tetap, yaitu bertugas menunjang kegiatan pelayaran nusantara 

dan pelayaran luar negeri, dengan menggunakan kapal-kapal di 

bawah tonase 175 BRT. 

b. Pelayaran Luar Negeri 

Pelayaran samudera dekat yaitu pelayaran ke pelabuhan-

pelabuhan Negara tetangga yang tidak melebihi jarak 3000mil 

laut dari pelabuhan terluar Indonesia tanpa memandang jurusan. 

Pelayaran samudera, yaitu pelayaran dari dan ke luar 

negeri yang bukan pelayaran samudera dekat. 

c. Pelayaran Khusus  

Pelayaran dalam dan luar negeri dengan menggunakan 

kapal-kapal pengangkut khusus untuk pengangkutan hasil 

industri, pertambangan hasil-hasil usaha lainnya yang bersifat 

khusus seperti, minyak bumi, batu bara, pupuk. 

 

I. Definisi Logistik 

Logistik diartikan sebagai proses yang mencakup kegiatan 

implementasi, perencanaan hingga pengawasan terhadap suatu proses 

pemindahan, baik itu barang maupun jasa, energi, serta sumber daya 

lainnya dari titik awal menuju titik penggunaan. Burg dalam tulisannya 

dalam buku yang berjudul Lysons menggagaskan bahwa “Logistik 

merupakan integrasi dan pengadaan, transportasi, manajemen 

persediaan, dan aktifitas pergudangan dalam menyediakan alat atau 
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cara yang efektif, untuk pemenuhan kebutuhan pelanggan, baik internal 

maupun eksternal”. 

Salim dalam tulisannya mengemukakan suatu gagasan bahwa 

sekarang Logistik lebih meluas dimana bukan hanya sekedar 

pemindahan produk jadi dan bahan, tapi juga menciptakan dan 

mengembangkan keunggulan kompetitif dalam pemberian layanan 

pemenuhan permintaan konsumen. Jasa logistik yang kompetitif penting 

dalam pembangunan konektivitas nasional dan internasional bagi 

Indonesia “Sektor jasa logistik adalah sektor yang sangat penting karena 

mempunyai peran dalam setiap pendistribusian barang dan jasa, mulai 

dari pemilihan bahan baku, proses produksi, pemasaran, sampai barang 

dan jasa tersebut sampai di tangan konsumen”. 
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J. Kerangka Pikir 

Gambar 2.1: Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Distribusi Pupuk Urea Curah Melalui 

Angkutan Laut di PT Pupuk Indonesia Logistik 

Upaya yang dilakukan 

1. Bekerja sama dengan Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) terkait kondisi cuaca yang buruk 

2. Apabila terjadi Force majeure tersebut pihak PT. PILOG harus 

melaporkan kejadian secara tertulis kepada pihak PT. PUSRI 

sebagai penyedia produk dalam waktu paling lambat 2x24 jam 

3. Perawatan yang intensif harus terus dilakukan terhadap kapal-

kapal yang sudah tua agar tetap prima meskipun sudah 

berumur 

Proses distribusi pupuk urea 

curah menjadi lancar dan 

terkendali 

Kendala-kendala yang 

dihadapi 

Belum optimal 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis menarik 

sebuah hipotesis yaitu: diduga proses distribusi Pupuk urea curah 

melalui angkutan laut di PT Pupuk Indonesia Logistik belum optimal. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Jenis penelitian 

deskriptif. Dimana penelitian tersebut yang memanfaatkan pendekatan 

kualitatif yaitu lebih mengutamakan analisisnya pada proses 

penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika 

dengan menggunakan logika ilmiah pada setiap hubungan antar 

fenomena yang akan diamati. 

 

B. Definisi Operasional Penelitian 

1. Pengertian Proses 

  Proses adalah susunan atau urutan pelaksanaan dan 

kejadian yang berkaitan satu sama lain dengan mengubah masukan 

menjadi keluaran. Pelaksanaan ini dapat dilakukan oleh manusia, 

alam, atau mesin yang menggunakan berbagai sumber daya. 

2. Pengertian Distribusi 

  Distribusi yaitu alur pemasaran yang digunakan oleh pembuat 

atau pemilik produk untuk mengirimkan produknya ke industri atau 

konsumen yang membutuhkan. 

3. Pengertian Pupuk Urea Curah 

 Pupuk yaitu salah satu bahan baku yang digunakan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah dan berfungsi untuk mengganti 

unsur-unsur hara yang hilang dari dalam tanah. Setiap jenis pupuk 

memiliki perbedaan dalam kandungan unsur hara, kelarutan dan 

kecepatan kerja sehingga dosis dan jenis pupuk yang diberikan 

untuk tiap jenis tanaman dan jenis tanah yang digunakan dibedakan. 

Salah satu jenis pupuk yang cukup banyak digunakan masyarakat 

adalah pupuk urea. 
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 Pupuk urea merupakan pupuk yang memiliki kandungan 

nitrogen (N) dengan kadar tinggi sebesar 45%-56%. Unsur Nitrogen 

di dalam pupuk urea bermanfaat bagi tanaman untuk proses 

pertumbuhan dan perkembangan, unsur nitrogen tersebut 

merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman. Manfaat lain 

pupuk urea yaitu membuat daun tanaman lebih hijau dan segar. 

4. Pengertian Angkutan Laut 

  Angkutan laut yaitu salah satu kegiatan angkutan yang 

melayani angkutan laut. Angkutan laut dalam negeri diartikan yaitu 

angkutan laut yang dilaksanakan dan diberlakukan hanya di wilayah 

atau kawasan perairan Indonesia yang penyelenggaranya yaitu 

perusahaan angkutan laut nasioanal 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan jumlah obyek keseluruhan dari obyek atau 

subyek yang memiliki karakteristik dan kuantitas tertentu dan yang 

sebelumnya sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh 

kapal milik di PT. Pupuk Indonesia Logistik. 

Sampel adalah bagian dari populasi atau bagian dari 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adanya sampel yang diambil 

dari penelitian ini adalah 3 kapal milik di PT. Pupuk Indonesia Logistik. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian selain penggunaan metode yang tepat 

diperlukan pula kemampuan memilih dan bahkan juga menyusun teknik 

pengumpulan data yang relevan. metode pengambilan data yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini ada 2 (dua) macam yaitu: 

1. Data Primer 

Adalah data yang diperoleh di tempat atau di lapangan tempat 

penelitian oleh peneliti sebagai objek penulisan. 
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Interview yaitu merupakan cara pengumpulan data dengan 

menggunakan sebuah proses tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. 

Penulis melakukan tatapan muka secara langsung dengan sumber 

informasi dan mengajukan sejumlah susunan pertanyaan secara 

lisan yang berkaitan dengan kondisi atau masalah yang ditemukan 

kepada sumber informasi yang kemudian akan dijawab secara lisan 

pula. 

2. Data Sekunder 

Sugiyono dalam tulisannya menggagaskan bahwa data 

sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada 

peneliti, missalnya peneliti harus melalui orang lain atau mencari 

melalui dokumen. Data sekunder juga didapatkan dengan 

memanfaatkan segala informasi yang telah dikumpulkan oleh 

berbagai pihak yang tersaji dalam beberapa bentuk seperti buku atau 

laporan, table, grafik, dan statistik dan lainnya.  

Data sekunder yaitu : 

a. Studi Kepustakaan  

Penulis berusaha mengumpulkan data dengan 

mempelajari dan mengutip teori dari buku-buku yang berkaitan 

dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang penulis 

teliti. 

b. Studi Dokumentasi 

Metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau oleh orang lain disebut juga metode Dokumentasi. Penulis 

mempelajari berbagai dokumen maupun arsip-arsip yang ada 

diperusahaan PT Pupuk Indonesia Logistik yang berhubungan 

dengan permasalahan yang penulis teliti. 
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E. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan data dan hasil yang diperoleh, maka metode yang 

digunakan berupa metode analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan 

menganalisis temuan dan hal-hal yang ada di lapangan dengan 

menggunakan alat ukur berupa teori-teori yang relevan dengan setiap 

masalah yang diteliti, sehingga dapat ditemukan beberapa penyebab 

timbulnya permasalahan. Dengan penggunaan metode ini segala 

permasalahan yang ditemukan dan diamati di pelabuhan akan 

digambarkan dan dijelaskan secara rinci. Baik dan buruknya penelitian 

tergantung dari metode pengumpulan data yang dimaksud yaitu 

dengan memperoleh data-data relevan, akurat dan mengidentifikasi 

data yang ada. Data-data yang diperoleh ini kemudian dianalisa dan 

dari hasil analisa ini diharapkan hasil yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN PEMBAHASAN 

 

A. PT. Pupuk Indonesia Logistik (PILOG)  

1. Sejarah Singkat PT. Pupuk Indonesia Logistik  

PT. Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) merupakan salah satu 

anak perusahaan dari PT. Pupuk Indonesia (Persero) yang 

bergerak dalam bidang Jasa Pelayaran dan Jasa Angkutan Laut 

yang didirikan pada tanggal 23 Desember 2013. Saham PILOG 

56% sebagai pemegang saham tertinggi dimiliki oleh PT Pupuk 

Indonesia (Persero) dan PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

sebanyak 44%.  

Menteri Hukum dan HAM mengeluarkan surat No. AHU-

05986.AH01.01, pada tanggal 12 Februari 2014 sebagai surat 

pengesahan pembentukan perusahaan. PILOG disahkan melalui 

surat tersebut sebagai penguat bisnis yang dimiliki oleh PT Pupuk 

Indonesia (Persero). PT. Pupuk Indonesia (Persero) memiliki 

beberapa anak perusahaan antara lain, yaitu : PT. Sriwidjaja 

Palembang, PT. Petrokimia Gresik, PT. Pupuk Kaltim, PT. Pupuk 

Kujang, PT. Iskandar Muda, PT. Mega Eltra, PT. Rekayasa Industri, 

PT. Pupuk Indonesia Energi, PT. Pupuk Indonesia Pangan dan PT. 

Pupuk Indonesia Logistik.  

PILOG saat ini menangani angkutan laut untuk pupuk dengan 

menetapkan konsep 6 Tepat (jumlah, jenis, tempat, waktu, harga, 

dan kualitas) yang mampu mendukung setiap program ketahanan 

pangan nasional. PILOG adalah sektor komersial jasa angkutan 

laut untuk pupuk (fertilizer), bahan baku pupuk (fertilizer raw 

materials) mineral, cairan, amoniak, batu bara, gypsum, dan 

kebutuhan lain dari perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam 

Pupuk Indonesia Holding Company Group (PIHC Group). Yang 

menjadi Potensi bisnis yang dapat dijajakinya.  
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PT Pupuk Indonesia Logistik dalam perkembangannya 

berusaha untuk terus tumbuh dan berkembang menjadi suatu 

perusahaan yang sangat dinamis tidak hanya melayani angkutan 

laut tetapi juga berusaha menjadi perusahaan logistik yang juga 

bergerak dalam bidang Jasa Pengurusan moda Transportasi. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan PT. Pupuk Indonesia Logistik 

a. Visi  

Menjadi perusahaan logistik yang berdaya saing tinggi 

b. Misi 

1. Menyediakan jasa angkutan yang handal dan efesien untuk 

kepuasan pelanggannya. 

2. Mendapatkan hasil usaha yang mampu mendukung 

kelancaran operasional dan pengembangan usaha. 

3. Menyediakan sumber daya manusia yang profesional dan 

berintegritas. 

4. Berperan aktif dalam tanggung jawab sosial dan kepedulian 

lingkungan. 

c. Tujuan 

Menjalankan usaha dibidang pelayaran, Menjalankan 

usaha dibidang perdagangan (Export / Import), Transportasi 

Multimoda, Jasa pengiriman dan pergudangan. 

3. Nama dan Filosofi Logo 

Gambar 4.1: Logo PT. Pupuk Indonesia Logistik 

 

 

Sumber : PT. Pupuk Indonesia Logistik 
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a. Logo Utama  

1) Logo PT. Pupuk Indonesia Logistik akan tampak utuh dengan 

logogram dan logotype yang tidak dapat dipisahkan.  

2) Antara logogram dan logotype tidak boleh dipisah. 

3) Logogram terdiri dari bentuk standar dengan tambahan 

logotype di sisi kanan dengan posisi simetris.  

4) Logotype terdiri dari tulisan :  

a) PUPUK INDONESIA  

b) LOGISTIK 

c) (PIHC GROUP)  

b. Logo Sekunder  

1) Logogram :  

Jika logo PT Pupuk Indonesia Logistik bersanding 

dengan logo seluruh atau salah satu dari logo anggota 

Holding PIHC maka bentuknya akan berubah mengikuti 

bentuk formasi sekunder. Logogram utama tidak mengalami 

perubahan, namun tidak terdapat logotype seperti pada 

bentuk formasi utama.  

2) Logotype : 

Logotype akan berubah menjadi tulisan “PILOG” 

dengan komposisi huruf simetris berada di bawah logogram. 

Huruf yang digunakan pada logo sekunder ini yaitu type huruf 

“Arial Rounded MT Bolt” dengan ukuran sesuai gambar atau 

menyesuaikan dengan kebutuhan.  

c. Makna Logo  

1) Filosofi Bentuk Logo:  

Bentuk dasar logo PT Pupuk Indonesia Logistik 

diilhami dari bentuk dasar buritan kapal laut sebagai pilar 

utama dalam memenuhi kebutuhan transportasi/ penunjang 

bisnis utamanya. Di atas kapal ini terdapat logogram PT 

Pupuk Indonesia (Persero) sebagai Holding Company. 
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2) Jenis Huruf:  

Huruf yang digunakan adalah huruf tanpa serif dengan 

warna dasar hitam yang memberi kesan low profile, dinamis, 

professional dan fokus dalam pengembangan bisnisnya. 

3) Konsep Warna:  

Warna logo diilhami dari main business PT Pupuk 

Indonesia (Persero) dan filosofi yang terkandung di dalamnya. 

4) Harapan:  

PT Pupuk Indonesia Logistik berperan aktif sebagai 

support holding dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional untuk mencapai tujuan pemerintah dengan 

memberikan kontribusi utama dalam penyaluran dan 

distribusi pupuk bersubsidi agar tepat sasaran, tepat waktu, 

tepat jumlah agar terhindar dari permasalahan kelangkaan 

pupuk di salah satu daerah akibat distribusi pupuk yang tidak 

optimal.  

4. Fasilitas PT PILOG  

Fasilitas yang dimilki oleh PT Pupuk Indonesia Logistik untuk 

menunjang kinerja dan memperlancar proses penanganan 

distrubusi pupuk antara lain:  

a. Gedung Perusahaan  

b. Ruang Kerja dan ruang Meeting  

c. Pantry Dapur  

d. Gudang  

e. Meja, Kursi dan Laci kecil  

f. Lemari pengarsipan dokumen  

g. PC dan Laptop  

h. Alat scan dan Photo copy 

i. Kendaraan perusahaan 

j. Telepon dan Marine Transceiver  

k. Printer dan Mesin penghancur kertas  
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l. Alat Tes Genose  

m. Tripod dan Video lighting, Kamera  

n. Monitor traffic vessel 

o. Kapal, dan lain sebagainya. 

 

B. Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Pupuk Indonesia Logistik 

 

Sumber: PT. Pupuk Indonesia Logitik 

 

Penjelasan Struktur Organisasi PT. Pupuk Indonesia Logistik  

1. Direktur Utama 

Direktur Utama adalah kedudukan yang paling tinggi oleh 

seseorang, yang memiliki tanggung jawab penuh dan yang mengatur 

terhadap seluruh kegiatan di lingkungan kerja perusahaan yang 

dipimpinnya. 

 Tugas dan tanggung jawab direktur utama PT. Pupuk 

Indonesia Logistik meliputi: 
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a. Memimpin perusahaan untuk menjadikan perusahan mencapai 

kondisi yang diinginkan oleh seluruh elemen perusahaan.  

b. Mengadakan perencanaan kerja dan program kerja jangka 

pendek dan panjang berdasar sumber daya yang dimiliki.  

c. Menetapkan pembagian tugas dalam perencanaan dan 

pelaksanaan.  

d. Mengevaluasi terhadap terlaksananya kegiatan dan 

kelangsungan usaha untuk mencapai keuntungan yang 

diinginkan dan yang telah ditetapkan.  

e. Bertanggung jawab kepada seluruh karyawan dan setiap 

kegiatan kerja yang terjadi pada perusahaan yang di pimpin. 

f. Mengawasi dan membina korporasi serta membina hubungan 

dengan seluruh stakeholders PILOG. 

2. Direktur Administrasi dan Keuangan 

Tugas dan tanggung jawab dari direktur administrasi dan 

keuangan, meliputi :  

a. Memiliki tanggung jawab dalam menetapkan rancangan kerja 

tahunan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

b. Menetapkan pelaksanaan anggaran dan biaya dengan sistem 

monitoring dengan Mengawasi setiap laporan keuangan 

perusahaan.  

c. Menetapkan standar dalam menyusun strategi dan 

meningkatkan pertumbuhan keuangan perusahaan.  

d. Menganalisa dengan memeriksa setiap resiko keuangan yang 

mungkin merugikan perusahaan.  

Direktur Administrasi dan Keuangan menaungi beberapa 

departement/ devisi, antara lain :  

a. Departemen Pengadaan, di departemen ini terdapat manager 

pengadaan membawahi 3 staf pengadaan berdasarkan 

pelayanannya.  
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b. Departemen Akuntansi dan Keuangan, terdapat manager 

akuntansi dan keuangan membawahi 3 staf akuntasi, 1 staf 

administrasi, 1 staf pajak, dan 1 staf bagian kasir/loket. 

c. Departemen SDM & Umum, terdapat Manager membawahi 2 

staf SDM dan 1 staf Umum. 

d. Departemen Sistem Manajemen(SISMAN), terdapat manager 

membawahi  2 staf Sistem Manajemen.  

 

3. Direktur Operasional 

Direktur operasional merupakan seorang yang bertugas 

membantu direktur utama dimana dia bertanggung jawab terhadap 

semua kegiatan perusahaan dalam bidang operasional. Muai dari 

proses perencanaan hingga pelaksanaan operasional diperusahaan.  

Berikut tugas dari direktur operasional dalam Membantu tugas 

direktur utama : 

a. Menetapkan arah dan kebijakan dalam bidang operasi, sinergi 

operasional dan sinergi penyediaan peralatan kapal untuk 

penyusunan Rencana Jangka Panjang, Rencana Kerja dan 

Anggaran Korporasi; 

b. Menetapkan arah dan kebijakan dalam bidang peningkatan 

efisiensi jasa layanan, sistem pemeliharaan kapal, meliputi 

perbaikan rutin dan perbaikan tahunan; 

c. Menetapkan arah dan kebijakan tentang transfer knowledge dan 

knowledge management yang berkaitan dengan teknologi kapal; 

d. Menetapkan arah dan kebijakan dalam bidang K3LH; dan 

kebijakan program penelitian pasar domestik maupun 

internasional; 

e. Menetapkan arah dan kebijakan rencana jangka panjang yang 

merupakan rencana strategis di bidang niaga, distribusi dan jasa 

lainnya serta menetapkan rancangan rencana kerja tahunan 

bidang niaga, distribusi dan jasa lainnya; 
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f. Menetapkan RJP korporasi dan menyelenggarakan Rapat 

Persiapan RJP korporasi khusus bidang pemasaran dan distribusi 

untuk dilaporkan ke PT Pupuk Indonesia (Persero) selaku 

Pemegang Saham; 

g. Menetapkan arah dan kebijakan program dan aktivitas research 

yang difokuskan kepada kegiatan yang memiliki nilai tambah yang 

tinggi; 

h. Menetapkan arah dan kebijakan program- program investasi 

PILOG; 

i. Menetapkan arah dan kebijakan tentang teknologi informasi agar 

seluruh kebutuhan informasi manajemen bisa terintegrasi dan 

bisa diperoleh dengan cepat 

Direktur Operasional menaungi General Manajer Operasional 

dan beberapa departemen/ devisi, antara lain: 

a. Departemen Inbang (investasi dan pengembangan) , terdapat 

manager dan 2 staf lainnya. 

b. Departemen Pemasaran/Marketing, terdiri atas manager dan 

membawahi 3 staf marketing.  

c. Departemen pemeliharaan, terdiri atas manager dan 

membawahi 3 staf pemeliharaan. 

d. Departemen Ship Management, terdiri atas manager dan 

membawahi 5 staf Ship Management.  

4. Sekretaris Perusahaan  

Sekretaris Perusahaan adalah perpanjangan fungsi direksi 

dalam menerapkan fungsi komunikasi. Fungsinya untuk memastikan 

kelancaran komunikasi antara perusahaan dengan pihak yang 

memiliki kepentingan, serta menjamin tersedianya informasi yang 

boleh diakses oleh stakeholders sesuai dengan kebutuhan yang 

lumrah dari stakeholders. Didalam sektertaris perusahaan jga 

terdapat 1 (satu) departemen/divisi, yaitu : 
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a. Departemen DPA/HSSE, terdiri atas manager membawahi 2 staf 

DPA dan 1 staf HSSE.  

DPA (Designated Person Ashore) adalah seseorang (atau 

lebih) yang ditunjuk langsung oleh suatu perusahaan dan 

memiliki akses langsung dengan management perusahaan serta 

menjadi penghubung atau penyambung antara pihak kapal 

dengan management perusahaan, yang bertanggung jawab 

untuk memonitor aspek-aspek berkaitan dengan  keselamatan 

dan perlindungan lingkungan perusahaan serta lingkungan dan 

pengoperasian kapal. 

5. Departemen Satuan Pengawas Internal (SPI) 

Satuan Pengawasan Internal yaitu salah satu unit kerja 

Perusahaan yang menjalankan fungsi internal audit atau 

pengawasan internal sesuai amanat Undang-Undang No. 19 Tahun 

2003 tentang Badan Usaha Milik Negara dan Peraturan Menteri 

BUMN No. PER.01/MBU/2011 tahun 2011 tentang Penerapan Tata 

Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance).  

Tugas dan tanggung jawab Satuan Pengawasan Internal 

adalah:  

a. Melakukan evaluasi terhadap kecukupan dan efektivitas 

manajemen risiko, pengendalian intern, dan tata kelola 

Perusahaan.  

b. Menyusun Program Kerja Pengawasan Tahunan dengan berbasis 

risiko (risk-based audit) dan disampaikan kepada Dewan 

Komisaris Cq. Komite Audit untuk mendapatkan pertimbangan 

dan saran-saran.  

c. Melaksanakan Program Kerja Pengawasan Tahunan yang telah 

disetujui oleh Direktur Utama dan Program Kerja dimaksud 

dikomunikasikan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Cq. 

Komite Audit.  
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d. Menjaga profesionalitas auditor dengan memberikan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang cukup, serta 

sertifikasi yang diperlukan.  

e. Memberikan rekomendasi dan informasi yang obtektif tentang 

kegiatan yang diperiksa pada semua unit kerja di lingkungan PT 

Pelabuhan Indonesia II (Persero).  

f. Melaporkan hasil pengawasan kepada Direktur Utama dan Dewan 

Komisaris.  

g. Memonitor, menganalisis dan melaporkan hasil pemantauan 

terhadap tindak lanjut atas rekomendasi audit.  

h. Melakukan audit investigasi atau audit khusus atas aktivitas yang 

terindikasi fraud/kecurangan dan melaporkan hasil investigasi 

tersebut kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris.  

i. Melakukan rapat koordinasi secara periodik dengan Komite Audit.  

j. Membuat program penilaian untuk mengevaluasi mutu 

pelaksanaan audit yang dilakukan.  

k. Berkoordinasi dengan audit eksternal.  

l. Melaksanakan Probity Audit terhadap objek-objek tertentu atas 

perintah Direktur Utama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Rute Pengangkutan 

Gambar 4.3 Rute Angkutan Pupuk 
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Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 

PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) merupakan salah satu 

anak perusahaan dari PT Pupuk Indonesia/PI (Persero). PT PILOG 

yang bergerak dalam bidang pelayaran dan jasa angkutan laut, baik 

untuk pupuk urea curah, angkutan gas/amoniak, di lingkungan anak 

perusahaan Pupuk Indonesia  Group maupun di luar Pupuk Indonesia 

Gruop. Pemiik Saham PILOG ada 2 (dua) yaitu PT Pupuk Indonesia 

(Persero) 56% sebagai pemegang saham tertinggi dan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang 44%. Saat ini PILOG memiliki armada kapal yang 

terdiri atas 6 Unit Kapal Bulk Carrier, 1 Unit SPUB dan 2 Unit Kapal 

Tanker Amoniak. 

Pemerintah menunjuk PT Pupuk Indonesia (Persero) dalam 

memenuhi menyalurkan pupuk bersubsidi didalam negeri, PILOG 

mendistribusikan pupuk bersubsidi tersebut disektor pertanian secara 

berkala yang telah ditetapkan melalui area pemasaran sesuai dengan 

wilayah tanggung jawab dan kententuan Pemerintah. 
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PT Pupuk Indonesia Logistik sampai saat ini telah memberikan 

pelayanan untuk angkutan dan rute sebagai berikut:  

1. Angkutan Pupuk Curah  

a. Rute Palembang – Semarang 

b. Rute Palembang – Cilacap 

c. Rute Palembang – Dumai 

d. Rute Palembang – Gresik  

e. Rute Bontang – Medan 

f. Rute Bontang – Lembar  

2. Angkutan Pupuk In Bag 

a. Rute Palembang – Lampung 

b. Rute Palembang – Pontianak 

c. Rute Gresik – Belawan 

d. Rute Lhokseumawe – Dumai 

3. Angkutan Amoniak 

a. Rute Palembang – Gresik 

b. Rute Bontang – Gresik 

c. Rute Bontang – Filiphina 

d. Rute Lhokseumawe – Gresik  

4. Angkuan LPG  

a. Rute Domestik 

5. Angkutan Pupuk menggunakan container tujuan Ekspor  

a. Rute Palembang – General Santos, Philippines 

6. Angkutan Darat 

a. Bekerja sama dengan PT Semen Indonesia Logistik untuk 

distribusi wilayah Jawa Tengah.  

b. Bekerja sama dengan PT Trans Trijaya Samudera untuk 

pengiriman pupuk Import dari Tanjung Priok tujuan Gudang 

Cikampek.               
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PT Pupuk Indonesia Logistik melayani pengangkutan berbagai 

jenis komoditas muatan keseluruh tujuan. Tujuan/ Service area 

pemasaran meliputi: 

1. Area domestik, melayani pengangkutan antar kota/ dalam negeri.  

2. Area internasional, melayani pengangkutan luar negeri.  

Selain itu bentuk pelayanan distribusi pupuk dari PT. Pupuk 

Indonesia Logistik yaitu terbagi menjadi 3 jenis, antara lain secara:  

1. Port to Port Service ( PTPS), alokasi pupuk dari pelabuhan muat 

hingga pelabuhan tujuan atau juga sampai dengan Unit 

Pengantongan Pupuk (UPP) saja dengan menggunakan kapal. 

2. Port to Door Service (PTDS), alokasi pupuk dari pelabuhan muat 

ke pelabuhan bongkar dengan armada kapal, kemudian diangkut 

menggunakan truk ke Unit Pengantongan Pupuk setempat, 

kemudian diangkut lagi sampai dengan tujuan terakhir di Gudang 

Lini III.  

3. Door to Door Service (DTDS), alokasi pupuk dari pelabuhan muat 

ke pelabuhan bongkar dengan armada kapal, kemudian diangkut 

menggunakan truk ke Unit Pengantongan Pupuk setempat, 

kemudian diangkut ke Gudang Lini III (sebagai konsumen). Selain 

itu alokasi secara Door to Door Service juga dilakukan dari Gudang 

Produksi langsung ke gudang konsumen dengan menggunakan 

truk. 

Dengan membawa komoditas muatan antara lain : Dry Bulk, 

General Cargo, Cargo In Bag, Liquid Gas Carrier, Project Cargo, dan 

Cargo Lainnya. Serta diangkut dengan armada kapal milik PT. Pupuk 

Indonesia Logistik yaitu:  
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1. Kapal Milik 7 (tujuh) Unit Kapal Bulk Carrier: 

a. KM Abusamah 

Gambar 4.4 Kapal KM Abusamah 

 

Sumber: PT.Pupuk Indonesia Logistik 

b. KM Ibrahim Zahier  

Gambar 4.5 Kapal KM Ibrahim Zahier 

 

Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 
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c. KM Julianto Moeliohardjo 

Gambar 4.6 Kapal KM Julianto Moeliodihardjo 

 

 

Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 

d. KM Mochtar Prabu Mangkunegara 

Gambar 4.7 Kapal KM Mochtar Prabu Mangkunegara 

 

Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 
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e. KM Pusri Indonesia  

Gambar 4.8 Kapal KM Pusri Indonesia 

 

Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 

f. KM Soemantri Brodjonegoro 

Gambar 4.9 Kapal KM Soemantri Brodjonegoro 

 

Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 
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2. Kapal milik, 2 (dua) Unit Kapal Tanker Amoniak : 

a. MT Salmon Mustafa 

Gambar 4.10 Kapal MT Salmon Mustafa 

 

Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 

b. MT Sultan Mahmud Badaruddin II 

Gambar 4.11 Kapal MT Sultan Mahmud Badaruddin II 

 

Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 
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3. Kapal milik, 1 (satu) unit Kapal SPUB: 

a. KM Pusri Indonesia I  

Gambar 4.12 Kapal KM Pusri Indonesia 

 

Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 

Selain itu dalam melakukan penyaluran pupuk sampai ke tangan 

petani PT. Pupuk Indonesia sebagai induk perusahaan memiliki 

perangkat dan sarana,antara lain:  

1. Kantor Perwakilan 

Perusahaan memiliki kantor perwakilan di setiap ibukota 

provinsi yang di sebut dengan Kantor Pewakilan Pemasaran 

Daerah (PPD) di wilayah Indonesia. Kantor Perwakilan ini sendiri 

memiliki fungsi sebagai pelaksana teknis dalam penjualan produk 

dan akan mewakili kepentingan perusahaan di daerah. 
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2. Dermaga (TUKS) : 4 Dermaga 

No Dermaga 
Total 

Dermaga 
Total DWT 

(Ton) 

1 Bontang  4 71.000  

2 Palembang  5 18.000  

3 Lhokseumawe  5 40.000  

4 Gresik  2 90.000  

Tabel 1: Jumlah Dermaga (TUKS) 

3. Unit Pengantongan Pupuk (UPP) :  

No UPP 
Kapasitas 

(Ton) 
Status 

1 UPP Cilacap 12.000  Milik  

2 UPP Meneng PKT 12.000  Milik  

3 UPP Belawan 12.000  Milik  

4 UPP Semarang 12.000  Sewa  

Tabel 2: Daftar Unit Pengantongan Pupuk (UPP) 

4. Distribution Center  

No  Distribution Center 
Kapasitas 

(Ton) 

1 DC Medan I & II  80.000  

2 DC Padang I & II  46.000  

3 DC Lampung I & II  75.000  

4 DC Makassar I, II, & III  80.000  

5 DC Cigading  60.000  

6 DC Banyuwangi  20.000  

7 DC Gresik  60.000  

Tabel 3: Daftar Distribution Center 

5. Armada Truk sewa: 6.151 unit  

6. Gudang Lini I: 5 unit Kap. ± 567.400 ton  
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7. Gudang Lini II : 42unit Kap. ± 1.033.134 ton 

8. Gudang Lini III: 602unit Kap. ± 1.895.658 ton 

9. Total Kapasitas Gudang: 649unit Kap. ± 3.496.192 ton  

 

D. Proses Distribusi Pupuk  Urea Curah 

PT. Pupuk Indonesia Logistik merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa angkutan laut dan logistik yang tergabung dalam 

Pupuk Indonesia Holding Company Group (PIHC Group) di bawah 

naungan PT. Pupuk Indonesia (Persero). Sebagai perusahaan 

angkutan laut dalam proses penanganan distribusi pupuk khususnya 

untuk pupuk subsidi yang akan dimuat kedalam kapal jumlahnya sesuai 

dengan alokasi yang di tetapkan oleh pemerintah.  

Pola distribusi dihadapkan pada faktor-faktor dimana sumber 

produksinya (pabrik pupuk) memiliki karakteristik produksi konstan 

sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh PT. Pupuk Indonesia, 

sedangkan penggunaan pupuk berfluktuasi dipengaruhi oleh faktor 

musim, belum lagi faktor-faktor yang termuat dalam masalah angkutan 

(kondisi laut, pelabuhan, sarana jalan, truk ,dll). Upaya yang terus 

dilakukan untuk menghindari timbulnya High Cost Economy yang tidak 

diinginkan yaitu dengan melakukan pengembangan pola distribusi dan 

penyaluran dengan penggunaan metode Pipe Line Distribution System 

dan Least Cost Distribution Pattern.  

1. Pipe Line Distribution System  

Negara Indonesia memiliki kondisi geografis yang terdiri dari 

banyak pulau, sentra produksi pertanian yang tersebar dan 

terpencar di setiap wilayah serta jauh dari supply point, sehingga 

untuk dapat tetap terlaksananya pelayanan dalam penyediaan 

peelayanan pupuk kepada para petani dengan cara 6 TEPAT 

tersebut maka PT Pupuk Indonesia Logistik menggunakan pola 

distribusi pupuk yaitu mrangkaian distribusi pupuk mulai dari 
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produsen/importir sampai ke tangan konsumen dalam suatu jalur 

yang tidak terputus sesuai dengan Surat Perjanjian Kerja.  

2. Least Cost Distribution System 

Pola Distribusi dengan Biaya Terendah merupakan pola 

pendistribusian pupuk yang diatur melalui titik terdekat guna 

mendapatkan jumkah total biaya distribusi yang paling murah. 

Selain itu dilakukan terobosan baru dengan penggunaan jalur yang 

lebih menguntungkan seperti pengiriman pupuk dalam kantong dari 

supply point langsung ke lini II atau lini III yang memungkinkan. 

Untuk menjamin proses distribusi pupuk subsidi dan untuk 

mencegah terjadinya penyimpangan penyaluran di lapangan, 

diambil kebijakan guna menerapkan sistem Distribusi Pupuk 

Bersubsidi secara tertutup dengan mempergunakan Rencana 

Defnitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang dibuat oleh kelompok- 

kelompok tani yang menjadi dasar penebusan pupuk ke kios-kios 

resmi. Manfaat dari Sistem Distribusi Tertutup dengan pola RDKK 

ini sebagai berikut: 

a. Pengawasan distribusi pupuk bersubsidi lebih mudah. 

b. Bagi petani ketersediaan dan kebutuhan pupuk dapat terpenuhi 

sesuai kebutuhannya. 

c. Penyaluran pupuk yang lebih efektif dan lancar. 

Sistem ini mengharuskan Para petani yang menjadi konsumen 

pupuk bersubsidi membentuk kelompok-kelompok serta rencana 

kebutuhan mengenai pupuk bagi kelompoknya. Rencana tersebut 

akan diserahkan kepada distributor yang sebelumnya sudah 

dimasukkan dalam form RDKK yang telah diketahui dan disetujui oleh 

petugas Dinas Pertanian setempat. Form-form ini yang akan menjadi 

sebuah dasar distributor untuk pengajuan kebutuhan pupuk mereka 

kepada PT Pupuk Indonesia (Persero). Dengan pencatatan 

administrasi dan kelengkapan data menjadi suatu kunci keberhasilan 

pengaplikasian sistem RDKK tersebut. 
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Gambar 4.13: Skema Transportasi Distribusi Pupuk 

 

Sumber: PT Pupuk Indonesia Logistik 

 

Dari alur distribusi pupuk tersebut, dapat penulis paparkan 

penjelasan dari produksi pupuk di pabrik hingga ke konsumen: 

1. Para petani yang menjadi konsumen pupuk bersubsidi membentuk 

kelompok-kelompok serta rencana kebutuhan mengenai pupuk 

bagi kelompoknya. Rencana tersebut akan diserahkan kepada 

distributor yang sebelumnya sudah dituangkan dalam form RDKK 

yang diketahui dan disetujui oleh petugas Dinas Pertanian 

setempat. Form-form ini yang akan menjadi sebuah dasar 

distributor untuk mengajukan kebutuhan pupuknya kepada PT 

Pupuk Indonesia (Persero) yang selanjutnya di berikan ke PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang sebagi produsen pupuk.  

2. PT Pupuk Indonesia Logistik melaksanakan pengangkutan, 

pembongkaran, serta pengantongan pupuk curah maupun pupuk in 

bag sampai ketujuan sesuai dengan permintaan/ perintah PT 
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Pupuk Sriwidjaja Palembang yang tertera di Surat Perjanjian Kerja, 

Alokasi pengangkutan pupuk ini terbagi menjadi 3, yaitu secara :  

a. Port to Port (PTP), alokasi pupuk dari pelabuhan muat hingga 

pelabuhan tujuan atau juga sampai dengan Unit Pengantongan 

Pupuk (UPP) saja dengan menggunakan kapal. 

b. Port to Door Service (PTDS), alokasi pupuk dari pelabuhan 

muat ke pelabuhan bongkar dengan armada kapal, kemudian 

diangkut menggunakan truk ke Unit Pengantongan Pupuk 

setempat, kemudian diangkut lagi sampai dengan tujuan 

terakhir di Gudang Lini III.  

c. Door to Door (DTDS), alokasi pupuk dari pelabuhan muat ke 

pelabuhan bongkar dengan armada kapal, kemudian diangkut 

menggunakan truk ke Unit Pengantongan Pupuk setempat, 

kemudian diangkut ke Gudang Lini III (sebagai konsumen). 

Selain itu alokasi secara Door to Door Service juga dilakukan 

dari Gudang Produksi langsung ke gudang konsumen dengan 

menggunakan truk. 

3. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang menunjuk dan menugaskan PT 

Pupuk Indonesia Logistik untuk melaksanakan jasa angkutan laut 

pupuk curah dengan menerbitkan Surat Perintah Kerja atau 

dokumen yang sejenisnya dengan mencantumkan sekurang-

kurangnya tujuan dan estimasi tonase komoditi yang akan dimuat. 

4. PT Pupuk Indonesia Logistik harus menjamin kesiapan kapal 

berikut awak kapal dan fasilitas bongkar yang dimiliki kapal dalam 

pengangkutan maupun kegiatan pembongkaran komoditi.  

5. Kemudian nahkoda kapal akan menerbitkan Notice of Readiness 

(NOR) setibanya di Pelabuhan muat dan bongkar yang ditujukan 

kepada Supervisor terminal/ Jetty Master atau perwakilan dari PT. 

Pupuk Sriwidjaja Palembang dan agent yang telah ditunjuk. Dalam 

hal ini Agent yang telah ditunjuk di pelabuhan muat yaitu PT. 

Sukses Wahana Maritim. 
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6. Jumlah tonase yang dikapalkan sesuai dengan kondisi maksimum 

Sailing Draught kapal yang dipersyaratkan oleh pihak berwenang 

setempat (syahbandar). 

7. Sebelum pupuk dimuat ke kapal maka PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang dan PT. Pupuk Indonesia Logistik menandatangani 

Hatch Clean liness yang disiapkan oleh Surveyor dan menyatakan 

bahawa kapal siap muat.  

8. Pengapalan komoditi harus dilaksanakan oleh PT. Pupuk Indonesia 

Logistik paling lambat 7 (tujuh) hari setelah informasi alokasi 

komoditi. Sebelum dilaksanakan pemuatan dan pembongkaran 

terlebih dahulu dilakukan perhitungan Draught Survey yang 

tercantum dalam Report of Draught Survey oleh Independent 

Surveyor. 

9. PT. Pupuk Indonesia Logistik menerbitkan Sailing Order perintah 

kapal untuk berlayar dan mengapalkan komoditi dari pelabuhan 

muat sampai ke pelabuhan tujuan pengangkutan.  

10. Keberangkatan kapal (ETD) dari Pelabuhan muat dan rencana 

kedatangan kapal (ETA) di pelabuhan bongkar harus 

diinformasikan oleh PT Pupuk Indonesia Logistik kepada PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 

11. Setelah kegiatan pemuatan atau pembongkaran selesai, PT Pupuk 

Indonesia Logistik harus menandatangani beberapa dokumen 

berikut: 

a. Bill of Lading (B/L) dalam dokumen B/L No. 045/BL-SWM/I/21 

yang terlampir dapat diketahui bahwa Shipper yaitu PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang yang beralamat di Jl. Mayor Zen, 

Palembang, dan ditujukan kepada Consignee PT. Pusri PPD 

Lampung menggunakan Kapal KM Mochtar Prabu 

Mangkunegara (KM MPM) yang mengangkut muatan Pupuk 

Curah Subsidi 320 bale sparebags dan pemuatan diatas kapal 

dikerjakan oleh PT Pusri Palembang Sendiri. 
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b. Time Sheet Loading dan Unloading , dalam dokumen time 

sheet dapat diketahui pemuatan dilakukan oleh PT. Pusri 

Palembang selama  4 hari dan pembongkaran dilakukan oleh 

perusahaan bongkar muat yang ditunjuk yaitu PT. Baruna 

Karya Investama selama 5 hari dalam proses pemuatan dan 

pembongkarannya mengalami hambatan yaitu cuaca 

buruk/hujan. 

c. Statement of Fact, dapat diketahui bahwa waktu 

pembongkaran 5 hari dengan total pembongkaran yang 

kemudian diangkut oleh truk sebanyak 279 truk. 

d. Manifest, didalam dokumen tersebut dituliskan muatan yang 

diangkut berupa kumpulan pupuk urea curah subsidi warna 

pink 320 bale sparebags. 

e. Berita Acara Muat yang diterbitkan oleh PT. Pupuk Sriwidjaja 

sendiri. 

f. Berita Acara Bongkar yang diterbitkan oleh perusahaan 

bongkar muat  PT. Baruna Karya Investama berdasarkan hasil 

pengecekan antara tally kapal (Chief Officer) dan pihak PBM 

(PT. Baruna Karya Investama) – EMKL (PT. Baruna Trans 

Logistics). 

g. Berita Acara Ex Palka dokumen ini diterbitkan apabila kegiatan 

pembongkaran telah selesai dan menandakan bahwa Chief 

Officer  telah menyerahkan hasil pembongkaran dan PT. 

Baruna Karya Investama mengaku telah menerima muatan 

tersebut. 

12. Selanjutnya PT. Pupuk Indonesia Logistik (Chief Ofiicer) 

menyerahkan Berita Acara Muat , Berita Acara Bongkar dan Berita 

Acara Ex Palka dengan menggunakan tanda terima kepada PT 

Baruna Trans Logistics. 

13. Kemudian diterbitkannya Berita Acara Penerimaan GD. Vasland 

Indonesia/ Yapindek yang menyatakan bahwa antara PT. Baruna 
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Karya Investama menyerahkan pupuk curah kepada PT. Baruna 

Trans Logistics. 

14. Kemudian antara PT. Pupuk Indonesia Logistik dan PT. Baruna 

Trans Logistics menerbitkan Berita Acara Serah Terima Spare 

Bags Ex. KM Mochtar Prabu M yang didalamnya menyatakan 

bahwa PT. Pupuk Indonesia Logistik menyerahkan barang kepada 

PT. Baruna Trans Logistics berupa Spare Bags Urea Bersubsidi 

untuk pengantongan. 

15. Pengantongan pupuk urea bersubsidi yang dilakukan oleh PT. 

Baruna Trans Logistics dan diawasi oleh PT. Sucofindo cabang 

Bandar Lampung yang kemudian menerbitkan Laporan 

Pengawasan Pengantongan dan Timbang Uji yang didalamnya 

terdapat tanggal pengantongan selama 18 hari dengan hasil 

pengantongan 139.637 karung dan berat rata-rata perkarung 

50.134 kg. 

16. Selanjutnya diterbitkannya Stock Transport Order (STO) yang 

ditujukan kepada PT. Pupuk Indonesia Logistik untuk mengangkut 

barang menggunakan truck yang berasal dari MBS Lampung, PT. 

Pusri di kota Bandar Lampung, Lampung, Indonesia dengan tujuan 

barang Gudang, Kab. Lampung Timur, Lampung, Indonesia. 

Dengan nama barang Urea Sub 50kg dengan Quantity 800 ton.  

17. Pupuk pupuk yang sudah dikantongi akan langsung di kirimkan ke 

Gudang tujuan secara bertahap. Apabila pengantongan dan 

pengiriman sudah selesai maka diterbitkannya Berita Acara 

Rampung Pengantongan MBS, yang didalamnya menyatakan 

bahwa PT. Baruna Trans Logistic telah selesai melakukan 

pengantongan pupuk milik PT. Pusri Palembang. 

18. Pupuk yang telah diangkut melalui truk sampai dengan Gudang Lini 

III (Gudang PT. Pusri PPD Lampung). Dan diterima oleh kepala 

gudang dengan diterbitkannya Berita Acara Penerimaan Gudang 

yang didalamnya menyatakan bahwa PT. Pupuk Indoensia Logistik 
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telah menyerahkan pupuk milik PT. Pusri Palembang kepada PT. 

Pusri PPD Lampung dengan menyebutkan kondisi pupuk/barang 

yang diserahkan.  

 

E. Kendala Yang Dihadapi Dalam Proses Distribusi Pupuk Urea 

Curah 

1. Cuaca  

Cuaca mempengarui akan proses distribusi pupuk dimana 

memiliki beberapa keuntungan dan kerugian masing masing. Jika 

cuaca dalam keadaan curah hujan tinggi permintaan distribusi 

pupuk meningkat dan dalam hal ini PILOG memperoleh 

pendapatan juga lebih tinggi akan tetapi jika curah hujan meningkat 

pupuk beresiko tinggi mengalami penggumpalan dimana jika pupuk 

menggumpal proses distribusi akan mengalami keterlambatan 

dimana untuk pupuk yang mengeras harus diuraikan kembali 

sebelum di distribusikan ulang. 

2. Force Majeure 

Force Majeure merupakan semua kejadian yang berada di 

luar kemampuan manusia pada umumnya yang termasuk force 

majeure salah satunya yaitu bencana alam seperti banjir jika 

terjadi hal demikian pupuk yang di gudang dan belum 

dikarungkan akan basah dan mengalami keterlambatan 

distiribusi hal ini bisa mengakibatkan kerugian karena pupuk bisa 

terkontaminasi sehingga harus dibuang dan tidak bisa digunakan 

tapi sebelumnya akan diperiksa terlebih dahulu pupuk yang 

masih layak dan tidak layak sebelum dilakukan pengeringan 

pupuk. 

3. Kondisi kapal 

Yang menjadi faktor penting dalam mendistribuskan pupuk 

yaitu Kondisi kapal, kapal yang masih dalam kondisi baik pasti 

akan memenuhi persyaratan dalam proses distribusi nantinya, 
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sebaiknya jika kondisi kapal sudah tua maupun alat yang ada di 

atas kapal telah rusak maka akan menimbulkan kerugian dalam 

segi waktu maupun distribusi pupuk. Dengan kondisi kapal 

PILOG sekarang dimana sudah tergolong kapal tua dan selalu di 

adakan audit pemeriksaan kapal agar tidak menjadi hambatan 

ketika bongkar muat pupuk. 

4. Human error 

Nahkoda beserta awak mempunyai peranan penting. 

Nahkoda dalam menjalankan tugasnya harus mengetahui setiap 

ketentuan kapal yang tertera dalam job dest. Perusahaan 

Khususnya dalam pemeliharaan kapal dan pengawasan muatan 

pupuk yang perlu di berlakukan khusus begitu pula dalam 

berkomunikasi dengan pihak darat dalam setiap keputusan 

apabila adanya kesalahan komunikasi maka akan berdampak 

pada proses distribusi dan proses pengangkutan pupuk yang 

buruk. 

5. Alat bongkar pupuk 

Alat bongkar pupuk sangat berpengaruh terhadap kinerja 

sebuah kapal pupuk tersebut dimana saat melakukan bongkar 

muat maka alat bongkar pupuk menjadi tolak ukur pihak kapal 

dan pihak darat dalam mengambil keputusan penerapan kekuat 

alat agar mencegah terjadinya tumpahan pupuk yang jika terlalu 

berlebihan bisa membuat lingkungan tercemar. 

 

F. Upaya Yang Harus di Lakukan 

1. Pihak PT Pupuk Indonesia Logistik sebagai ownership harus 

melakukan kerja sama dengan Badan Meteorologi Klimatologi 

dan Geofisika (BMKG) terkait kondisi cuaca yang buruk. Jika 

kapal maupun muatan mengalami gangguan perjalanan yang 

disebabkan oleh cuaca, maka pihak ownership harus memiliki 
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bukti yang kuat untuk melaporkan ke pihak PT. Pusri Palembang 

sebagai penyedia produk pupuk. 

2. Apabila terjadi Force majeure tersebut selama pelaksanaan 

pekerjaan pihak PT. PILOG harus melaporkan kejadian tersebut 

secara tertulis kepada pihak PT. PUSRI sebagai penyedia produk 

dalam waktu paling lambat 2x24 jam setelah force majeure 

tersebut terjadi dan segera membuat Berita Acara Kejadian Force 

Majuere tersebut serta dilegalisir oleh Instansi Pemerintah 

setempat yang berwenang. 

3. Perawatan yang intensif harus terus dilakukan terhadap kapal-

kapal bulk carrier, SPUB, dan tanker amoniak yang sudah tua 

agar tetap prima meskipun sudah berumur, namun jika kapal 

yang sudah terlalu tua maka sebaiknya diganti dengan kapal 

yang baru begitu pula dengan alat-alat bongkar, perawatan alat 

bongkar harus dimaksimalkan. 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan dari hasil penelitian, maka penulis 

dapat menyimpulkan beberapa simpulan:  

1. PT. Pupuk Indonesia Logistik sebagai perusahaan penyedia jasa 

angkutan laut yang tergabung dalam Pupuk Indonesia Holding 

Company Group (PIHC Group). Dan dalam proses distribusi pupuk 

digunakan Alokasi pengapalan pupuk urea curah dengan 3 (tiga) 

cara yaitu: Port To Port (PTP), Port To Door Service (PDTS) dan 

Door To Door Service (DTDS). Dari ketiga cara alokasi ini yang 

sering dilakukan yaitu dengan cara PTDS kemudian PTP 

sedangkan untuk DTDS  sangat jarang dilakukan karena biasanya 

konsumen akan langsung bekerja sama dengan perusahan yang 

memproduksi pupuk untuk lebih mempermudah dan menghemat 

biaya penanganan distribusi. 

2. Dalam proses distribusi pupuk mengalami beberapa kendala 

diantaranya mengenai kondisi cuaca, kondisi kapal, force majeure 

kondisi alat bongkar pupuk dan human error. 

 

B. SARAN 

Dari hasil pembahasan dan penelitian serta berdasarkan 

simpulan , maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran bagi 

perusahaan dan dapat bermanfaat dan bisa direalisasikan sebagai 

berikut : 

1. Dengan keterbatasan ijin usaha yang dimiliki PT Pupuk Indonesia 

Logistik saat ini berupa SIUPAL yang hanya bisa bergerak dibidang 

khusus jasa angkutan laut dan untuk memenuhi kebutuhan jasa 

logistik dan distribusi di Pupuk Indonesia Grup saja, maka 

dibutuhkannya ijin usaha yang dapat melayani segala jenis 
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kebutuhan angkutan transportasi yang beragam (multimoda 

transportasi), sehingga mampu dalam memenuhi kebutuhan 

angkutan Pupuk Indonesia Grup juga dapat mengoptimalkan/ 

memanfaatkan peluang pasar di lingkungan yang ada. 

2. Sebaiknya dilakukan pemeriksaan secara berkala kondisi kapal 

dan alat bongkar pupuk untuk menunjang proses distribusi serta 

pemeriksaan kondisi gudang yang akan digunakan dalam 

menyimpan pupuk sebelum di distribusikan ke konsumen dan 

perlunya memeriksa langsung atau bekerja sama dengan pihak 

BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) terkait cuaca 

di setiap tempat pemuatan atau pembongkaran pupuk beserta 

kondisi cuaca yang akan dilalui oleh kapal PT Pupuk Indonesia 

Logistik. 
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